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ABSTRAK

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kondisi ketika tubuh tidak bisa
mengendalikan kadar gula dalam darah (glukosa), yang normalnya 60-120 mg/dl.
Diabetes melitus merupakan penyakit kronis. Salah satu pilar DM yang penting
adalah perencanaan makan, dengan memperbaiki kebiasaan makan dapat
mengontrol metabolisme yang lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Motivasi diet dengan
Kepatuhan Diet Diabetes Melitus pada Pasien Diabetes Melitus di Desa Tangkil
Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni 1l Kabupaten Pekalongan.

Desain penelitian bersifat deskriptif korelatif. Pengambilan sampel dilakukan
dengan tehnik total populasi. Jumlah sampel 53 responden. Analisa data dalam
penelitian ini menggunakan uji chi square.

Diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan
diet DM dengan p value 0,002. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan
kepada petugas kesehatan untuk asuhan keperawatan dan penyuluhan tentang
DM terutama tentang upaya pencegahan komplikasi DM.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor resiko utama yang mempengaruhi terjadinya DM adalah pola
makan yang tidak sehat dimana mereka cenderung terus menerus mengkonsumsi
karbohidrat dan makanan sumber glukosa secara berlebihan, sehingga dapat
menaikan kadar glukosa darah sehingga perlu adanya pengaturan diet bagi pasien
DM dalam mengkonsumsi makanan dan diterapkan dalam kebiasaan makan sehari-
hari sesuai kebutuhan tubuh. Tidaklah mudah mengatur pola makan bagi pasien DM,
karena pasti akan timbul kejenuhan bagi pasien DM karena menu yang dikonsumsi
serba dibatasi sehingga diperlukan adanya motivasi bagi pasien untuk dapat
mengontrol glukosa darah dengan cara mengatur pola makan. Motivasi sangat
penting peranannya karena dengan motivasi mampu membuat seseorang melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Motivasi adalah suatu proses dalam diri manusia yang menyebabkan
organisme tersebut bergerak menuju tujuan yang dimiliki, atau bergerak menjauh
dari situasi yang tidak menyenangkan (Wade dan Travis 2008, h. 144). Sikap
perilaku dalam kesehatan individu juga dipengaruhi oleh motivasi diri individu untuk
berperilaku yang sehat dan menjaga kesehatan. Tanpa motivasi dalam pengaturan
diet pasien DM akan mengalami ketidakpatuhan dalam mengatur pola makan sehari-
hari. Kepatuhan pasien DM dalam melaksanakan diet merupakan salah satu hal
terpenting dalam pengendalian DM. Pasien DM harus bisa mengatur pola makannya
sesuai dengan prinsip diet DM yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan, karena
dengan mengatur pola makan pasien bisa mempertahankan gula darah mereka agar

tetap terkontrol. Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian



dengan judul “ Hubungan Motivasi dengan Kepatuhan Diet DM pada Pasien DM di Desa

Tangkil Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Tahun 2012 *°.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskritif korelatif dengan
pendekatan cross sectional dan menggunakan uji chi square. Populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan pasien DM di Desa Tangkil Wilayah Kerja
Puskesmas Kedeungwuni Il sebanyak 53 responden teknik pengambilan sampel
menggunakan total populasi. Pengambilan data dimulai pada tanggal 16-25 Oktober
Tahun 2012. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dalam penelitian ini yaitu
kuesioner motivasi dan kuesioner kepatuhan diet yang diajukan secara tertulis guna
memperoleh tanggapan, jawaban dari responden dengan pengumpulan data sekaligus
pada suatu saat point time approach, untuk mencari hubungan antara motivasi
dengan kepatuhan diet DM pada pasien DM di desa Tangkil wilayah kerja

Puskesmas Kedungwuni II.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Analisa univariat

a. Distribusi frekuensi motivasi kepatuhan terhadap diet DM pada pasien DM.



Tabel 5.1
Distribusi frekuensi motivasi pada pasien DM di Desa Tangkil
Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni Il Kabupaten

Pekalongan
Tahun 2012
No. Kategori Jumlah | Persentase (%0)
1. Motivasi rendah 29 54,7
2. Motivasi tinggi 24 45,3
Total 53 100

Dari tabel 5.1 didapatkan hasil dari 53 responden sebagian besar memiliki

motivasi redah sebanyak 29 (54,7%) dan yang mempunyai motivasi tinggi

sebanyak 24 (45,3%) responden.

b. Distribusi frekuensi kepatuhan diet DM pada pasien DM.

Tabel 5.2
Distribusi frekuensi kepatuhan diet pasien DM di
Desa Tangkil Wilayah Kerja Puskesmas
Kedungwuni Il Kabupaten Pekalongan

Tahun 2012
No. Kategori Jumlah Persentase (%0)
Tidak patuh 29 54,7
2. Patuh 24 45,3
Total 53 100

Dari tabel 5.2 didapatkan hasil dari 53 responden sebagian besar tidak patuh

terhadap diet DM 29 (54,7%) dan yang patuh terhadap diet DM vyaitu 24 (45,3%)

responden.



2. Analisa bivariat
Penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara motivasi dengan kepatuhan

diet DM pada pasien DM di Desa Tangkil wilayah kerja Puskesmas

Kedungwuni 1l Kabupaten Pekalongan tahun 2012.

Tabel 5.3
Hubungan antara motivasi dengan kepatuhan diet DM pada
pasien DM di Desa Tangkil Wilayah kerja Puskesmas
Kedungwuni Il Kabupaten Pekalongan

Tahun 2012
Kepatuhan Total P value | OR
Motivasi : 95%
otivast Tidak patuh | Patuh él) °
Rendah 22 7 29 0,002 7,633
(75,9%) (24,1%) (100 %)
Tinggi 7 17 24
(29,2%) (70,8%) (100 %)
Total 29 24 53
(54,7%) (45,3%)

Hasil penelitian ini terhadap 53 responden adalah responden yang
memiliki motivasi rendah sebanyak 29 responden: 22 responden (75,9%) tidak
patuh dalam melakukan diet DM dan 7 responden (24,1%) patuh dalam
melakukan diet DM dan responden yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 24
responden: 7 responden (29,2%) tidak patuh dalam melakukan diet DM dan 17
responden (70,8%) patuh dalam melakukan diet DM.

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan p=0,002 ( p < o ) berarti Ho
ditolak, maka ada hubungan antara motivasi dengan kepatuhan diet DM di desa

Tangkil Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni Il Tahun 2012. Hasil analisa



3.

diperoleh nilai OR = 7,633 artinya responden yang mempunyai motivasi tinggi
mempunyai peluang 7 kali untuk patuh terhadap diet DM dibandingkan dengan

responden yang mempunyai motivasi rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

Sebagian pasien DM yang mempunyai motivasi tinggi sebanyak 24 responden (45,3 %)
dan pasien yang mempunyai motivasi rendah sebanyak 29 responden (54,7 %) dari 53
responden.

Sebagian pasien DM yang patuh melakukan diet sebanyak 24 responden (45,3 %) dan
pasien yang tidak patuh melakukan diet sebanyak 29 responden (54,7 %) dari 53
responden.

Ada hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kepatuhan diet DM pada pasien
DM di desa Tangkil Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni Il Kabupaten Pekalongan

Tahun 2012 dengan p value= 0,002 < 0,05.

Saran
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar
pasien tidak memiliki motivasi tinggi, dan tidak melakukan diet DM. Peneliti

menyimpulkan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi semua pihak.



1. Bagi ilmu pengetahuan (profesi keperawatan)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan
ilmu bagi profesi keperawatan terutama dalam memberikan penkes tentang penyakit
DM beserta dietnya.

2. Bagi peneliti lain

Memberikan referensi untuk peneliti lain yang berminat dalam meneliti DM
umumnya dan khususnya terhadap diet DM agar mengkaji lebih mendalam dan teliti
tentang permasalahan yang ada pada pasien DM.

3. Bagi pengembangan ilmu (dinas kesehatan dan pelayanan kesehatan)

Perlu adanya cara atau strategi dalam pengelolaan dan pengendalian penyakit
tidak menular (PTM) khususnya DM dengan mendirikan PERSADIA cabang
Kabupaten Pekalongan guna mendukung kelangsungan program pengendalian DM
salah satunya dengan melakukan diet DM di Kabupaten Pekalongan umumnya dan
Wilayah kerja Puskesmas Kedungwuni II.

4. Bagi penderita diabetes melitus
Bagi pasien DM yang tidak melakukan diet DM disarankan untuk melakukan

diet DM guna mengatur gula darah agar tetap stabil.
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